JSES: Jurnal Sultra Elementary School
Vol. 5, No. 2 Tahun 2024, e-ISSN: 2716-036X

KOMIK DIGITAL SEBAGAI SARANA PELESTARIAN SASTRA DAN
BUDAYA LOKAL

Anita Candra Dewi
Universitas Negeri Makassar
anitacandradewi@unm.ac.id

Abstract: Digital comics have developed as a modern literacy medium that is not only entertaining
but also contributes to the preservation of local literature and culture. This study explores the role of
digital comics in introducing and preserving local wisdom through innovative visual and narrative
approaches. The results of the literature review indicate that digital comics are able to adapt folklore,
legends, and cultural values into a format that is more attractive to the younger generation. In
addition, interactive features in digital comics allow readers to better understand and appreciate the
cultural context being raised. The advantages of accessibility and visual appeal also contribute to
expanding the reach of local literature to a wider audience. Thus, digital comics can be an effective
means of maintaining the existence of local literature and culture amidst technological developments
and globalization, ensuring that cultural heritage remains relevant and can be enjoyed across
generations.
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Abstrak : Komik digital telah berkembang sebagai media literasi modern yang tidak hanya
menghibur tetapi juga berkontribusi dalam pelestarian sastra dan budaya lokal. Studi ini
mengeksplorasi peran komik digital dalam memperkenalkan dan melestarikan kearifan lokal melalui
pendekatan visual dan naratif yang inovatif. Hasil tinjauan literatur menunjukkan bahwa komik digital
mampu mengadaptasi cerita rakyat, legenda, dan nilai budaya ke dalam format yang lebih menarik
bagi generasi muda. Selain itu, fitur interaktif dalam komik digital memungkinkan pembaca untuk
lebih memahami dan mengapresiasi konteks budaya yang diangkat. Keunggulan aksesibilitas dan
daya tarik visualnya juga berkontribusi dalam memperluas jangkauan sastra lokal ke audiens yang
lebih luas. Dengan demikian, komik digital dapat menjadi sarana efektif dalam menjaga eksistensi
sastra dan budaya lokal di tengah perkembangan teknologi dan globalisasi, memastikan warisan
budaya tetap relevan dan dapat dinikmati lintas generasi.

Kata Kunci: Komik Digital, Sastra Lokal, Budaya Lokal, Literasi Digital, Pelestarian Budaya

1123


mailto:anitacandradewi@unm.ac.id

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah
mengubah cara masyarakat mengakses dan
mengonsumsi berbagai bentuk karya sastra
serta budaya (Santosa, 2023). Salah satu
bentuk inovasi yang berkembang pesat
adalah komik digital, yang menawarkan
pendekatan visual dan naratif lebih interaktif
dibandingkan  dengan  media  cetak
konvensional. Komik digital tidak hanya
berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga
memiliki potensi besar dalam pelestarian
sastra dan budaya lokal (Haryanto, 2024).
Dengan mengadopsi teknologi digital, karya
sastra tradisional dapat dikemas ulang dalam
format yang lebih menarik dan mudah

diakses oleh generasi muda.

Komik digital memberikan
kesempatan untuk merevitalisasi  sastra
tradisional yang selama ini  kurang

mendapatkan perhatian dari generasi muda
(Widodo & Ramadhani, 2024).
format digital, cerita rakyat, mitos, dan

Dalam

legenda dapat disajikan secara lebih dinamis
melalui kombinasi ilustrasi, teks, dan elemen
interaktif. Menurut Putri
(2024), visualisasi

mampu meningkatkan daya tarik cerita serta

dan Nugroho
dalam komik digital

membantu pembaca memahami nilai-nilai
budaya yang terkandung di dalamnya. Hal
ini menunjukkan bahwa komik digital dapat
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menjadi alat efektif dalam menghidupkan

kembali warisan sastra yang hampir
terlupakan.

Salah satu aspek penting dari komik
dalam
yang

memperkuat pemahaman terhadap budaya

digital adalah kemampuannya

menghadirkan representasi visual
lokal. Menurut Rahayu (2023), ilustrasi yang
menggambarkan pakaian adat, arsitektur
tradisional, serta lanskap khas suatu daerah
dapat memberikan pengalaman membaca

yang lebih mendalam. Penggunaan bahasa

daerah dalam dialog atau narasi juga
menjadi strategi efektif dalam
memperkenalkan dan  mempertahankan

kekayaan linguistik setempat (Syafitri &
Lestari, 2024). Dengan demikian, komik
digital tidak hanya menyajikan cerita yang
menarik, tetapi juga berperan dalam edukasi
budaya bagi pembacanya.

Generasi muda saat ini lebih tertarik
pada konten berbasis digital dibandingkan
dengan media cetak (Suryani, 2023). Komik
digital yang dapat diakses melalui perangkat
seperti smartphone dan tablet memberikan
kemudahan bagi mereka untuk membaca
kapan saja dan di mana saja. Selain itu, fitur
seperti animasi ringan, suara latar, serta
elemen interaktif meningkatkan keterlibatan
(Hakim, 2024).
pendekatan yang lebih modern,

pembaca Dengan

sastra



tradisional yang dikemas dalam bentuk
komik digital dapat lebih mudah diterima
dan diapresiasi oleh anak-anak serta remaja.
Selain sebagai media hiburan, komik
digital juga memiliki peran edukatif yang
Studi Prasetyo
(2024) menunjukkan
komik

signifikan. oleh dan

Wulandari bahwa

penggunaan digital dalam

pembelajaran sastra di sekolah dapat

meningkatkan minat baca siswa serta
pemahaman mereka terhadap materi yang
disampaikan. Dengan  menggabungkan
elemen visual dan naratif yang menarik,
komik digital mampu menyampaikan pesan
moral dan nilai budaya dengan cara yang
lebih efektif dibandingkan dengan teks

konvensional. Hal ini menjadikan komik

digital sebagai alat pembelajaran yang
potensial dalam mengajarkan sastra dan
budaya lokal.

Meskipun memiliki berbagai

keunggulan, pengembangan komik digital
sebagai media pelestarian sastra dan budaya
lokal juga menghadapi tantangan. Salah
satunya adalah ketersediaan sumber daya
manusia yang memiliki keahlian dalam

menggambar, menulis  naskah, serta
mengintegrasikan teknologi digital dalam
pembuatan komik (Andini, 2024). Selain itu,

keterbatasan akses internet di

juga

beberapa

daerah menjadi  hambatan  bagi
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masyarakat untuk menikmati konten digital
ini (Yusuf & Setiawan, 2023). Oleh karena
itu, diperlukan dukungan dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah dan lembaga
pendidikan, dalam mendukung
pengembangan serta distribusi komik digital
berbasis kearifan lokal.

Dengan  semakin  berkembangnya
teknologi, prospek komik digital sebagai
media pelestarian sastra dan budaya lokal
semakin menjanjikan. Kemajuan dalam
reality (AR) dan

virtual reality (VR) membuka peluang bagi

teknologi augmented

pengembangan komik digital yang lebih
2024).

kolaborasi antara seniman, akademisi, dan

imersif  (Fauzan, Selain itu,

praktisi teknologi dapat menghasilkan
inovasi baru dalam penyajian sastra digital
yang Ke

depannya, komik digital dapat menjadi

lebih menarik dan edukatif.

bagian integral dari strategi pelestarian

budaya yang lebih luas di era digital.

Komik digital memiliki potensi besar
dalam pelestarian sastra dan budaya lokal
melalui penyajian cerita yang menarik dan
interaktif. Dengan mengadaptasi cerita
tradisional ke dalam format digital yang
lebih sesuai dengan preferensi generasi
muda, komik digital dapat menjadi jembatan
antara warisan budaya dan perkembangan
teknologi. masih

Meskipun terdapat



tantangan dalam pengembangannya, komik
digital tetap menjadi solusi inovatif dalam
menjaga eksistensi sastra dan budaya lokal
di era digital. Oleh karena itu, perlu adanya
dukungan dari berbagai pihak untuk terus
serta

mengembangkan memperluas

jangkauan komik digital sebagai media
edukasi dan pelestarian budaya.
METODE

Dalam penelitian ini, metode studi
literatur digunakan untuk menganalisis
berbagai sumber akademik, jurnal ilmiah,
serta komik digital yang mengangkat tema
budaya lokal. Studi literatur memungkinkan
peneliti untuk mengidentifikasi tren, temuan,
serta konsep-konsep yang relevan terkait

peran komik digital dalam pelestarian sastra

dan budaya. Menurut Creswell (2023),
metode ini efektif dalam memahami
fenomena  yang  berkembang  tanpa

melakukan eksperimen langsung, sehingga
sangat cocok digunakan dalam kajian
tentang media dan budaya.

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat kualitatif dengan fokus
pada analisis elemen visual dan naratif
dalam komik digital. Visual dalam komik
digital memiliki

peran penting dalam

menyampaikan identitas budaya melalui
representasi karakter, latar, serta simbol-

simbol khas suatu daerah (Putri & Nugroho,
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2024). Sementara itu, narasi dalam komik

digital dapat memperkuat pemahaman
terhadap nilai budaya dengan menyajikan
dialog, alur cerita, dan konflik yang
mencerminkan kehidupan masyarakat lokal
(Rahayu, 2023). Dengan pendekatan ini,
penelitian berusaha menggali bagaimana
komik digital mampu menjadi media efektif
dalam memperkenalkan serta melestarikan
budaya lokal.

Analisis dilakukan dengan mengkaji
yang

tema budaya

komik digital secara
lokal

literatur

eksplisit
mengangkat serta
membandingkannya dengan
akademik yang relevan. Beberapa aspek
yang diperhatikan meliputi penggunaan
bahasa daerah, penggambaran adat istiadat,
serta strategi penyampaian pesan budaya
dalam format digital (Syafitri & Lestari,
2024). juga

digunakan untuk mendukung interpretasi

Data dari jurnal ilmiah
terhadap bagaimana komik digital dapat

meningkatkan apresiasi generasi muda
terhadap sastra dan budaya mereka. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam
pengembangan komik digital sebagai alat
pelestarian budaya di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Visualisasi Budaya Lokal



Visualisasi dalam komik digital
memainkan peran penting dalam
memperkenalkan budaya lokal kepada

pembaca. llustrasi yang menampilkan

pakaian tradisional, rumah adat, serta
lanskap khas daerah dapat memberikan
pengalaman visual yang lebih mendalam
dibandingkan dengan teks saja. Menurut
Hakim & Wibowo (2024), penggunaan
elemen visual yang autentik dalam komik
digital membantu meningkatkan pemahaman
dan Kketertarikan generasi muda terhadap
budaya mereka. Dengan demikian, komik
digital dapat menjadi sarana efektif dalam
melestarikan warisan budaya dengan cara
yang lebih interaktif dan mudah diakses.
Selain itu, komik digital juga
memungkinkan eksplorasi berbagai simbol
budaya yang memiliki makna mendalam
dalam kehidupan masyarakat setempat.
Misalnya, motif batik atau ukiran khas suatu
daerah sering kali mencerminkan filosofi
dan nilai-nilai yang diwariskan secara turun-
temurun. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Lestari & Pratama (2023), ditemukan
bahwa representasi budaya dalam bentuk
visual memiliki dampak yang lebih besar
dalam membangun kesadaran budaya
dibandingkan dengan pendekatan tekstual
konvensional. Oleh karena itu, integrasi

simbol-simbol budaya dalam komik digital
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dapat menjadi strategi efektif untuk
menanamkan identitas budaya pada
pembaca.

Tak hanya sebagai alat pelestarian,
visualisasi budaya dalam komik digital juga
yang
menarik bagi anak-anak dan remaja. Dengan

berfungsi sebagai media edukasi
memanfaatkan teknologi interaktif seperti
reality (AR),

pembaca dapat memperoleh pengalaman

animasi dan augmented
yang lebih mendalam dalam memahami
budaya lokal (Surya & Ramadhani, 2024).
Hal ini tidak hanya meningkatkan apresiasi
juga
membuka peluang bagi generasi muda untuk

terhadap warisan budaya, tetapi
lebih aktif dalam upaya pelestarian budaya.
Dengan demikian, komik digital memiliki
potensi besar untuk menjadi jembatan antara

tradisi dan teknologi di era digital ini.

B. Adaptasi Sastra Lokal ke dalam
Komik Digital
Banyak komik digital yang

mengadaptasi cerita rakyat dan legenda
daerah ke dalam format yang lebih modern,
sehingga tetap relevan bagi generasi muda.
Menurut Hakim & Wibowo (2024), adaptasi
sastra  lokal dalam komik digital
memungkinkan cerita tradisional tetap hidup
dengan menghadirkan visual yang menarik
dan gaya narasi yang sesuai dengan selera

pembaca masa kini. Dengan demikian,



komik digital dapat menjadi jembatan antara
warisan sastra tradisional dan perkembangan
teknologi modern, memastikan bahwa nilai-
nilai budaya tetap tersampaikan kepada
generasi selanjutnya.

Selain itu, Lestari & Pratama (2023)
menyoroti bahwa komik digital tidak hanya
mengubah format penyampaian cerita tetapi
juga menambahkan elemen interaktif yang
dapat meningkatkan pengalaman membaca.
Elemen seperti animasi ringan, suara latar,
dan fitur interaktif lainnya membantu
pembaca memahami konteks budaya yang
terkandung dalam cerita. Hal ini menjadikan
komik digital sebagai media yang efektif
untuk mendekatkan generasi muda dengan
sastra daerah, tanpa kehilangan esensi dari
kisah aslinya.

Lebih lanjut, Surya & Ramadhani
(2024) menegaskan bahwa adaptasi sastra
lokal komik

meningkatkan apresiasi terhadap warisan

dalam digital  dapat
budaya. Dengan menghadirkan karakter dan
latar yang autentik, komik digital dapat
memberikan representasi yang lebih kuat
terhadap identitas budaya suatu daerah.
Upaya ini tidak hanya membantu pelestarian
sastra lokal tetapi juga memperkuat rasa
kebanggaan generasi muda terhadap warisan
budaya mereka.

C. Penyebaran dan Aksesibilitas
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Berkat platform  digital, komik
berbasis budaya lokal dapat dengan mudah
diakses oleh masyarakat luas, baik di tingkat
nasional internasional. Menurut
Hakim & Wibowo (2024), distribusi komik

digital melalui berbagai platform online

maupun

seperti webtoon, aplikasi mobile, dan media

sosial memungkinkan masyarakat dari
berbagai latar belakang untuk mengenal
cerita-cerita yang mengandung nilai budaya
lokal. Dengan aksesibilitas yang lebih luas,
komik digital menjadi sarana efektif dalam
memperkenalkan dan melestarikan sastra
daerah di era digital.

Selain itu, Lestari & Pratama (2023)
menyoroti bahwa kemudahan akses terhadap
komik digital

juga berkontribusi pada

meningkatnya minat baca di kalangan
generasi muda. Dengan format yang lebih
fleksibel, pembaca dapat menikmati cerita
kapan saja dan di mana saja melalui
perangkat digital mereka. Hal ini berbeda
buku yang
keterbatasan distribusi dan akses, terutama
di

terpencil. Oleh karena itu, komik digital

dengan cetak memiliki

bagi mereka yang tinggal daerah
dapat menjadi solusi untuk menjangkau
lebih banyak pembaca dan memperkenalkan
kekayaan budaya lokal secara lebih luas.
Lebih lanjut, Surya & Ramadhani

(2024) menegaskan bahwa penyebaran



komik digital tidak hanya memperluas
jangkauan pembaca tetapi juga membuka
lokal

menampilkan karya mereka di

peluang  bagi  kreator untuk
tingkat
global. Dengan adanya penerjemahan dan
adaptasi dalam berbagai bahasa, komik
berbasis budaya lokal dapat dinikmati oleh
audiens internasional, memperkuat
diplomasi budaya melalui media kreatif. Hal
ini  menunjukkan bahwa komik digital

memiliki potensi besar dalam

menghubungkan masyarakat lintas budaya

melalui sastra dan seni visual.

D. Kreativitas dan Inovasi dalam Narasi
Komik

penggabungan teks, gambar, dan elemen

digital memungkinkan
interaktif lainnya, sehingga membuat cerita
lebih menarik dan memudahkan pemahaman
pesan budaya yang
Menurut Hakim & Wibowo (2024), integrasi

elemen visual dan teknologi dalam komik

ingin disampaikan.

digital menciptakan pengalaman membaca
yang lebih imersif. Kombinasi ilustrasi yang
dinamis, efek suara, serta animasi ringan
dapat meningkatkan daya tarik cerita
sekaligus memperjelas nilai budaya yang
diangkat. Dengan pendekatan ini, pembaca
lebih

mengapresiasi budaya lokal yang diadaptasi

dapat mudah  memahami dan

dalam komik.
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Selain itu, Lestari & Pratama (2023)

menyoroti bahwa inovasi dalam narasi
komik digital tidak hanya terbatas pada
aspek visual, tetapi juga pada struktur cerita
yang lebih interaktif. Beberapa komik digital
memungkinkan pembaca untuk memilih alur
cerita sendiri, menciptakan pengalaman
yang lebih personal dan mendalam. Fitur
seperti hyperlink dalam cerita atau animasi
responsif terhadap aksi pembaca semakin
memperkaya keterlibatan pembaca dengan
konten budaya yang disajikan. Pendekatan
ini dapat meningkatkan minat generasi muda
terhadap sastra daerah, karena mereka tidak
hanya menjadi penonton pasif tetapi juga
peserta aktif dalam eksplorasi budaya.

Lebih lanjut, Surya & Ramadhani
(2024) menegaskan bahwa kreativitas dalam
komik digital dapat menjadi kunci dalam
menjaga relevansi budaya lokal di tengah
arus globalisasi. Dengan memadukan
reality (AR) dan

virtual reality (VR), beberapa komik digital

teknologi augmented

bahkan menawarkan pengalaman mendalam

yang
"masuk"

memungkinkan  pembaca  untuk

ke dalam dunia cerita. Inovasi
seperti ini membuka peluang baru dalam
pendidikan budaya, di mana pembaca dapat

merasakan langsung suasana tradisional

yang
Dengan demikian, komik digital tidak hanya

melalui  media digital interaktif.



berperan sebagai alat hiburan, tetapi juga

sebagai sarana edukasi dan pelestarian
budaya yang efektif di era digital.
KESIMPULAN

Komik digital telah membuktikan diri
sebagai media yang efektif dalam pelestarian
sastra dan budaya lokal. Dengan visualisasi
yang menarik dan penyampaian naratif yang
kreatif, komik digital dapat memperkenalkan
serta mempertahankan warisan budaya
kepada generasi muda. Penggunaan elemen
visual yang autentik mampu meningkatkan
pemahaman dan apresiasi terhadap budaya
lokal,

interaktif berkontribusi dalam membangun

sementara inovasi dalam narasi
keterlibatan pembaca yang lebih mendalam
terhadap cerita-cerita berbasis budaya.
Selain itu, aksesibilitas komik digital
melalui berbagai platform, seperti webtoon
dan aplikasi  mobile, memungkinkan
penyebaran budaya lokal ke khalayak yang
lebih luas, baik di tingkat nasional maupun
internasional. Dengan demikian, komik
digital tidak hanya berfungsi sebagai media
hiburan, tetapi juga sebagai sarana edukasi
yang efektif.

Keberadaannya menjadi semakin relevan

dan diplomasi budaya
dalam menghadapi tantangan globalisasi, di
mana warisan budaya perlu disajikan dalam
format yang lebih adaptif dan menarik bagi

generasi muda.
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Oleh karena itu, diperlukan dukungan

dari berbagai pihak, termasuk pemerintah,

komunitas kreatif, dan akademisi, untuk
terus mengembangkan serta
mempromosikan komik digital berbasis

budaya lokal. Kolaborasi antara seniman,
penulis, dan pengembang teknologi dapat
yang lebih

inovatif dan berdaya saing. Dengan langkah-

menghasilkan komik digital

langkah strategis ini, komik digital dapat
terus berperan sebagai alat yang efektif
dalam menjaga keberlanjutan sastra dan
budaya lokal di era digital.
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